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ABSTRAK 

Ririn Wahyuni :  Penggunaan Strategi Active Learning Tipe Permainan Bingo 

pada Materi Minyak Bumi Kelas X di SMA Negeri 1 Enam 

Lingkung         

 

Kimia adalah salah satu mata pelajaran yang dipelajari di SMA. Salah satu 

materi pembelajaran kimia yaitu materi pembelajaran minyak bumi. Materi 

pembelajaran minyak bumi mempunyai karakteristik yaitu materi pembelajaran 

yang memerlukan pemahaman untuk mempelajarinya. Karena pada materi minyak 

bumi tidak terdapat praktikum ataupun percobaan yang bisa dilakukan siswa 

untuk bisa membantu siswa memahami dan untuk memahaminya siswa harus 

membaca materi pembelajaran minyak bumi, sehingga siswa kurang tertarik untuk 

mempelajari minyak bumi. Untuk mengatasinya dapat dipilih strategi, salah satu 

strategi yang dapat digunakan yaitu strategi active learning  tipe permainan bingo. 

Permainan bingo ini dilakukan agar membuat siswa lebih menaruh perhatian 

terhadap pembelajaran, dan membuat pembelajaran menjadi tidak menjemukan. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengungkapkan penggunaan strategi active 

learning tipe permainan bingo terhadap hasil belajar kimia siswa pada materi 

minyak bumi di SMAN 1 Enam Lingkung. Jenis penelitian ini adalah penelitian 

eksperimen dengan rancangan penelitian Randomized Control Group Only 

Design. Sampel penelitian diambil dari populasi yang terdistribusi normal dan 

homogen yaitu kelas X1 sebagai kelas eksperimen  dan kelas X7 sebagai kelas 

kontrol. Data yang diperoleh dari penelitian ini merupakan hasil belajar siswa 

kelas eksperimen dan kelas kontrol yang dilihat dari nilai tes akhir. Dari nilai tes 

akhir, didapatkan bahwa nilai rata-rata siswa pada kelas eksperimen lebih tinggi 

yaitu 77,20 dibandingkan nilai rata-rata siswa pada kelas kontrol yaitu 65,00. 

Untuk membuktikan apakah terdapat perbedaan dari kedua kelas sampel maka 

dilakukan uji hipotesis. Uji hipotesis dilakukan dengan menggunakan uji t karena 

kedua kelas sampel terdistribusi normal dan homogen. Dari hasil uji hipotesis 

didapatkan bahwa nilai t hitung berada diluar daerah penerimaan Ho, thitung=4,8032 

dan ttabel=2,00. Ini berarti pada taraf nyata, penelitian memperlihatkan bahwa 

terdapat perbedaan hasil belajar siswa yang signifikan antara siswa yang 

menggunakan strategi active learning tipe permainan bingo dan yang tanpa 

menggunakan strategi active learning tipe permainan bingo pada materi minyak 

bumi di SMA Negeri 1 Enam Lingkung. 

 

Kata kunci : Active learning, permainan bingo, minyak bumi. 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Kimia adalah salah satu mata pelajaran yang dipelajari di SMA. Salah 

satu materi pembelajaran kimia dikelas X semester 2 yaitu materi 

pembelajaran minyak bumi. Materi pembelajaran minyak bumi mempunyai 

karakteristik yaitu materi pembelajaran yang memerlukan pemahaman untuk 

mempelajarinya.  

Permasalahan yang ditemui pada proses pembelajaran mata pelajaran 

kimia di kelas X SMA Negeri 1 Enam Lingkung, diantaranya adalah 

rendahnya keaktifan siswa dalam mengikuti pelajaran dengan adanya 

indikasi, kelas ribut, tidak memperhatikan sewaktu guru sedang menjelaskan 

materi, dan tidak mencatat materi yang sudah disajikan oleh guru pada buku 

catatan. Masalah ini menyebabkan rendahnya hasil belajar siswa kelas X 

SMAN 1 Enam Lingkung. Rendah hasil belajar siswa dapat dilihat dari rata-

rata nilai ulangan harian siswa pada materi minyak bumi tahun ajaran 

2010/2011yaitu 66,51 (data pada Lampiran 25). 

Materi pembelajaran minyak bumi merupakan materi pembelajaran 

yang memerlukan pemahaman untuk mempelajarinya. Karena pada materi 

minyak bumi tidak terdapat praktikum ataupun percobaan yang bisa 

dilakukan siswa untuk bisa membantu siswa memahaminya dan untuk 

memahaminya siswa harus membaca materi pembelajaran minyak bumi, 

sehingga siswa kurang tertarik untuk mempelajari minyak bumi.  
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Untuk mengatasinya dapat dipilih strategi yang tepat, salah satu 

strategi yang dapat digunakan yaitu strategi active learning  tipe permainan 

bingo. Permainan merupakan sesuatu yang digunakan untuk melakukan suatu 

kegiatan yang dapat membuat senang (Setiawan 2010). Sehingga dengan 

adanya permainan pada saat pembelajaran dapat membuat siswa menjadi 

senang saat melakukan pembelajaran. Permainan bingo dilakukan 

dimaksudkan untuk memberikan latihan dari pembelajaran yang dilakukan. 

Permainan bingo ini dilakukan agar membuat siswa lebih menaruh perhatian 

terhadap pembelajaran, dan membuat pembelajaran menjadi tidak 

menjemukan (Muttaqien 2009: 126).  

Permainan bingo ini memiliki format permainan, dimana yang 

menjadi pemenang adalah yang dapat menyusun angka-angka dalam satu 

garis horizontal, vertikal, atau diagonal. Setiap angka-angka ini memiliki 

pertanyaan yang berbeda satu angka dengan angka yang lain, dimana 

pertanyaan ini harus terjawab oleh siswa dengan benar. Setelah siswa 

menjawab pertanyaan dengan benar baik secara horizontal, vertikal ataupun 

diagonal maka siswa meneriakkan kata “bingo”. 

Beberapa penelitian tentang active learning telah dilakukan salah 

satunya oleh Syaflianti pada materi pembelajaran Minyak Bumi (2010) dan 

hasilnya dapat meningkatkan hasil belajar. Penelitian tentang permainan 

bingo juga telah dilakukan oleh Mega Oktia pada materi pembelajaran 

persamaan reaksi (2012), dari hasil penelitian tersebut ternyata permainan 

bingo dapat meningkatkan hasil belajar secara signifikan. Nurman Mirmanto 
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juga telah melakukan penelitian tentang permainan bingo pada materi 

pembelajaran Penguasaan Kosa Kata Siswa Kelas III Sekolah Dasar (2010), 

dan dari hasil penelitiannya juga meningkatkan hasil belajar. Rob Weisskirch 

(2010) telah melakukan penelitian tentang permainan bingo, permainan bingo 

dapat membantu siswa untuk lebih memahami konsep-konsep pembelajaran. 

Berdasarkan uraian di atas, maka penulis melakukan penelitian yang 

berjudul: “Penggunaan Strategi Active Learning Tipe Permainan Bingo 

pada Materi Minyak Bumi Kelas X di SMA Negeri 1 Enam Lingkung”. 

 

B. Identifikasi  Masalah 

Berdasarkan latar belakang diatas, maka dapat diidentifikasikan 

beberapa permasalahan yang diantaranya sebagai berikut : 

1. Kurangnya keaktifan siswa dalam pelajaran kimia. 

2. Rendahnya hasil belajar siswa. 

 

C. Batasan Masalah 

Agar penelitian ini lebih terfokus, maka dibatasi masalah pada hasil 

belajar siswa pada ranah kognitif yaitu pada C1, C2, dan C3 yang diperoleh 

dari tes akhir hasil belajar kimia siswa pada materi minyak bumi di SMA 

Negeri 1 Enam Lingkung. 

 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan maka rumusan 

masalah dalam penelitian ini adalah ”Apakah penggunaan strategi active 
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learning tipe permainan bingo berpengaruh terhadap hasil belajar kimia siswa 

secara signifikan pada materi minyak bumi di SMA?” 

 

E. Tujuan Penelitian  

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengungkapkan penggunaan 

strategi active learning tipe permainan bingo terhadap hasil belajar kimia 

siswa pada materi minyak bumi di SMAN 1 Enam Lingkung. 

 

F. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini  diharapkan dapat bermanfaat sebagai. 

1. Diharapkan dapat digunakan guru sebagai suatu alternatif strategi 

pembelajaran kimia.  

2. Meningkatkan hasil belajar siswa dalam pembelajaran kimia. 

3. Sebagai pedoman untuk penelitian lebih lanjut bagi peneliti lain dibidang 

pendidikan kimia. 
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BAB II  

KERANGKA TEORITIS 

A. Kajian Teori 

1. Strategi Active Learning 

Belajar merupakan cara memperoleh suatu tingkah laku yang 

baru secara keseluruhan yang dilakukan seseorang sebagai hasil 

pengalamannya sendiri dalam interaksi dengan lingkungannya (Slameto, 

2003: 2). Belajar juga dapat didefinisikan sebagai to gain knowledge, 

comprehension, mastery through experience or study yang berarti cara 

yang dilakukan untuk memperoleh pengetahuan, pemahaman, atau 

penguasaan melalui pengalaman atau kegiatan belajar (American 

Herritage Dictionary dalam Jalius, 2009: 4) 

Pada saat belajar terjadi proses pembelajaran. Supaya proses 

pembelajaran berjalan dengan baik, maka guru harus menganalisis 

komponen yang membentuk proses pembelajaran. Menurut Sanjaya 

(2009: 58) komponen-komponen dari proses pembelajaran adalah tujuan, 

materi pelajaran, metoda dan strategi pembelajaran, media, dan evaluasi. 

Pada proses pembelajaran harus mempunyai tujuan, karena apa yang 

ingin dicapai untuk siswa bergantung kepada tujuan yang ingin dicapai. 

Materi pembelajaran merupakan inti dalam proses pembelajaran, karena 

tujuan utama dari pembelajaran adalah menguasai materi pelajaran. 
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Metoda dan strategi pembelajaran sangat menentukan 

keberhasilan untuk mencapai tujuan pembelajaran, karena itulah metoda 

dan strategi pembelajaran sangat penting dalam proses pembelajaran. 

Begitu juga dengan media pembelajaran mempunyai peran yang penting 

dalam proses pembelajaran, supaya kualitas pembelajaran akan semakin 

meningkat. Evaluasi pembelajaran juga penting dalam proses 

pembelajaran karena evaluasi pembelajaran mempunyai fungsi melihat 

keberhasilan siswa dalam proses pembelajaran dan juga mempunyai 

fungsi sebagai umpan balik bagi guru. 

Di dalam dunia pendidikan, strategi pembelajaran diartikan 

sebagai a plan, method or activities designed to achives a particular 

educational goal yang berarti perencanaan yang berisi tentang rangkaian 

kegiatan yang didesain untuk mencapai tujuan pendidikan tertentu (J. R. 

David dalam Sanjaya, 2009: 126). Strategi pembelajaran merupakan 

kegiatan pembelajaran yang harus dilakukan guru dan siswa agar tujuan 

pembelajaran dapat tercapai secara efektif dan efisien (Kemp dalam 

Sanjaya, 2009: 126). Sedangkan menurut Dick and Carey dalam Sanjaya 

(2009: 126) mengatakan bahwa “strategi pembelajaran itu adalah suatu 

set materi dan prosedur pembelajaran yang digunakan secara bersama-

sama untuk menimbulkan hasil belajar pada siswa”. 
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Sehingga strategi pembelajaran adalah rencana kegiatan 

pembelajaran yang dirangkai untuk dikerjakan oleh guru dan siswa yang 

digunakan agar dapat tercapai tujuan pembelajaran. Strategi 

pembelajaran dan metoda pembelajaran mempunyai perbedaan yaitu 

metoda digunakan untuk merealisasikan strategi pembelajaran yang telah 

ditetapkan.  

Terdapat beberapa strategi pembelajaran yang dapat digunakan. 

Strategi pembelajaran dapat dikelompokkan ke dalam strategi 

penyampaian penemuan atau exposition-discovery learning, dan strategi 

pembelajaran kelompok dan strategi pembelajaran individual atau 

groups-individual learning (Rowntree dalam Sanjaya 2009: 128). 

Strategi pembelajaran exposition biasa disebut dengan strategi 

pembelajaran langsung, sedangkan strategi pembelajaran discovery biasa 

disebut dengan strategi pembelajaran tidak langsung (Sanjaya 2009: 

128). Strategi pembelajaran individual dilakukan oleh siswa secara 

sendiri atau secara mandiri. Sehingga keberhasilan pembelajaran ini 

ditentukan oleh kemampuan siswa tersebut. Sedangkan strategi 

pembelajaran kelompok dilakukan secara beregu. Strategi pembelajaran 

kelompok tidak memperhatikan kemampuan siswa secara individual, 

setiap kemampuan individu siswa dianggap sama. Oleh karena itu siswa 

yang memiliki kemampuan tinggi akan terhambat perkembangannya oleh 

siswa yang berkemampuan rendah, begitu juga sebaliknya (Sanjaya 

2009: 128). 
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Active learning atau pembelajaran aktif merupakan kegiatan 

belajar yang dapat memberikan hasil belajar yang tetap pada siswa. 

Belajar bukanlah proses pemindahan informasi-informasi dari guru 

kepada siswa, belajar itu memerluan keterlibatan dari siswa, karena 

penjelasan dan pemeragaan saja tidak akan memberikan hasil belajar 

yang tetap. Supaya pembelajaran memberikan hasil belajar yang tetap 

maka guru harus menjadikan siswa yang aktif mengerjakan kegiatan. 

Supaya siswa dapat melakukan active learning siswa harus aktif 

mengerjakan banyak tugas, siswa harus memakai otak, mengkaji 

gagasan, memecahkan masalah dan menerapkan apa yang mereka 

pelajari. Siswa yang melakukan pembelajaran aktif harus gesit, 

menyenangkan dan bersemangat (Muttaqien, 2009: 9). 

Siswa akan bisa memahami pelajaran apabila siswa belajar 

langsung mendengar, melihat, mendiskusikan dan menerapkan pelajaran 

yang sedang dilaksanakan. Karena sesuatu yang saya dengar, saya lupa, 

sesuatu yang saya dengar dan lihat, saya sedikit ingat, sesuatu yang saya 

dengar, lihat, dan pertanyakan atau diskusikan dengan orang lain, saya 

mulai pahami. Dari yang saya dengar, lihat, bahas, dan terapkan saya 

dapatkan pengetahuan dan keterampilan. Sedangkan sesuatu yang saya 

ajarkan kepada orang lain, saya kuasai (Muttaqien, 2009: 23). 
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Terdapat beberapa alasan mengapa sebagian siswa akan 

cenderung lupa tentang apa yang mereka dengar dari guru. Salah satunya 

yaitu kecepatan bicara guru dan tingkat kecepatan pendengaran siswa. 

Pada umumnya kecepatan guru berbicara yaitu 100 sampai 200 kata 

permenit, dan kecepatan pendengaran siswa yang benar-benar 

berkonsentrasi mendengarkan yaitu 50 sampai 100 kata permenit. 

Kecepatan pendengaran siswa ini disebabkan karena siswa perlu berfikir 

selama mereka mendengarkan (Muttaqien, 2009: 24). 

Active learning harus mempunyai proses pembelajaran yang 

dilaksanakan secara menyenangkan dan dapat memotifasi siswa untuk 

belajar, seperti menurut Peraturan Pemerintah  No. 19 Tahun 2005 dalam 

Sanjaya (2006: 136), “Proses pembelajaran pada satuan pendidikan 

diselenggarakan secara interaktif, inspiratif, menyenangkan, menantang, 

memotivasi peserta didik untuk berpartisipasi aktif, serta memberikan 

ruang yang cukup bagi prakarsa, kreativitas, dan kemandirian sesuai 

dengan bakat, minat dan perkembangan fisik serta psikologis peserta 

didik”.  

Dapat dikatakan bahwa siswa akan bisa memahami suatu 

pelajaran jika siswa menjadi aktif untuk bertanya, membahas, dan 

berdiskusi dengan teman, tidak hanya mendengar penjelasan dan melihat 

yang diajarkan guru saja, dan juga guru harus mendesain pembelajaran 

yang berorientasi pada aktivitas siswa, sehingga active learning atau 

pembelajaran aktif dapat dilakukan. 
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2. Strategi Active Learning Tipe Permainan Bingo 

Permainan bingo adalah permainan yang berbentuk persegi yang 

memiliki sel-sel yang berisi istilah-istilah pelajaran, pertanyaan-

pertanyaan maupun angka-angka dimana pemenang dari permainan ini 

yang dapat mencapai jawaban yang benar dalam sebuah deretan baik 

secara vertical, horizontal, maupun diagonal (Muttaqien 2009: 266). 

Permainan bingo dilakukan dimaksudkan untuk memberikan latihan dari 

pembelajaran yang dilakukan. Permainan bingo ini dilakukan agar 

membuat siswa lebih menaruh perhatian terhadap pembelajaran, dan 

membuat pembelajaran menjadi tidak menjemukan (Muttaqien 2009: 

126). 

Permainan bingo membuat siswa lebih menaruh perhatian 

terhadap pembelajaran, karena siswa dikondisikan dalam sikap mencari 

penyelesaian dari pertanyaan-pertanyaan yang diberikan. Dengan kata 

lain, siswa berupaya untuk menjawab pertanyaan, mendapatkan jawaban, 

dan mendapatkan penyelesaian dari pertanyaan yang diberikan pada 

permainan bingo. Ini sesuai dengan pendapat Muttaqien (2009: 126), “..., 

mereka dihadapkan pada persoalan yang membuat mereka tergerak untuk 

mengkaji apa yang mereka nilai atau yakini. Semua ini dapat terjadi bila 

siswa dilibatkan dalam tugas dan kegiatan yang secara halus mendesak 

mereka berfikir, bekerja dan merasa”. 
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Dengan permainan bingo pembelajaran menjadi lebih 

menyenangkan, sehingga siswa akan lebih bersemangat dalam 

pembelajaran. Ini dikarenakan proses pembelajaran adalah proses yang 

dapat mengembangkan seluruh potensi siswa. Seluruh potensi siswa itu 

hanya dapat berkembang manakala siswa terbebas dari rasa takut, dan 

menegangkan. Oleh karena itu perlu diupayakan agar proses 

pembelajaran merupakan proses yang menyenangkan (Sanjaya 2009: 

134).  

Dengan adanya permainan bingo siswa juga lebih termotivasi 

dalam mengikuti pembelajaran, ini disebabkan pada permainan bingo 

siswa diberikan suatu pengharapan seperti hadiah jika siswa dapat 

menyelesaikan permainan bingo dengan baik. Karena motivasi bisa 

ditumbuhkan dalam diri siswa dengan membangun dalam diri siswa 

suatu proses pengharapan yang akan diperoleh bila dapat mencapai 

tujuan tertentu (Jalius, 2009: 11).  

Langkah-langkah dalam permainan bingo adalah sebagai berikut, 

a. Guru melakukan penyajian materi pembelajaran dengan 9 poin 

utama. 

b. Guru menyusun permainan bingo yang telah berisi poin-poin materi 

pembelajaran dalam bentuk 3 X 3. 

c. Guru membagikan permainan bingo kepada siswa. 

d. Siswa yang mengumpulkan tiga titik vertikal, horizontal, atau 

diagonal secara berturut-turut, mereka akan berteriak “bingo” 
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e. Guru melanjutkan menyajikan materi pembelajaran, sampai siswa 

mendapat bingo sebanyak mungkin (Muttaqien 2009: 126). 

 

3. Hasil Belajar 

Hasil belajar itu adalah gambaran dari tingkat pencapaian siswa 

dalam belajar. Sehingga untuk melihat sudah tercapainya tujuan dari 

pembelajaran dan tingkat pencapaian siswa dalam proses pembelajaran 

dapat dilihat melalui hasil belajarnya (Latisma 2011: 10). Penilaian hasil 

belajar mencakup pada tiga ranah yaitu ranah kognitif, ranah afektif, dan 

ranah psikomotor (Arikunto, 2009: 117).  

Ranah kognitif adalah ranah yang mencakup kegiatan mental 

otak. Dalam ranah kognitif itu terdapat enam jenjang proses berfikir, 

mulai dari jenjang terendah sampai dengan jenjang yang paling tinggi 

(Sudijono, 2007: 49). Jenjang proses berfikir dalam ranah kognitif 

adalah, 

1 .  Pengetahuan/ hafalan/ ingatan (knowledge) disebut C1 

Pengetahuan (knowledge) adalah kemampuan seseorang untuk 

mengingat-ingat kembali. Pengetahuan atau ingatan ini adalah 

merupakan proses berfikir yang paling rendah.  

2 .  Pemahaman (Comperhension) disebut C2 

Pemahaman (Comperhension) adalah kemampuan seseorang untuk 

mengerti dan memahami sesuatu setelah mengingatnya. Siswa dapat 

dikatakan memahami sesuatu apabila dapat memberikan penjelasan 
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atau memberikan uraian lebih rinci tentang hal tersebut dengan kata-

kata sendiri. 

3 .  Penerapan (application) disebut C3 

Penerapan (application) adalah kesanggupan seseorang untuk 

menerapkan atau menggunakan ide-ide umum, tata cara, metoda-

metoda, prinsip-prinsip dan sebagainya dalam situasi yang baru dan 

kongkret. 

4 .  Analisis (analysis) disebut C4  

Analisis (analysis) adalah kemampuan seseorang menguraikan atau 

merinci suatu keadaan atau bahan menurut bagian-bagian yang lebih 

kecil, dan mampu memahami hubungan bagian-bagian tersebut. 

5 .  Sintesis (synthesis) disebut C5 

Sintesis (synthesis) adalah kemampuan berfikir yang merupakan 

kebalikan dari menganalisis, karena sintesis merupakan suatu proses 

memadukan bagian-bagian secara logis sehingga menjadi pola baru. 

6 .  Penilaian (evaluation) disebut C6 

Penilaian (evaluation) adalah kemampuan seseorang untuk membuat 

pertimbangan terhadap situasi, nilai atau ide.  

       (Sudijono, 2007: 50) 

 

Menurut Krathweohl, dkk (1974) dalam Sudijono (2007: 54) 

Ranah afektif adalah ranah yang berkaitan dengan sikap dan nilai. Ranah 

afektif ini ditaksonomi menjadi lima jejang, yaitu, 
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1. Reseiving adalah kepekaan seseorang dalam menerima rangsangan 

atau stimulus dari luar yang datang kepada dirinya. 

2 .  Responding adalah kemampuan seseorang untuk menanggapi atau 

mengikutsertakan dirinya secara aktif dalam fenomena tertentu dan 

membuat raksi terhadapnya dengan salah satu cara. 

3 .  Valuing adalah memberikan nilai terhadap suatu kegiatan, sehingga 

dapat mengetahui apakah kegiatan tersebut membawa kerugian atau 

tidak. 

4 .  Organization adalah menghubungkan perbedaan nilai sehingga dapat 

terbentuk nilai yang baru yang membawa kepada perbaikan umum. 

5 .  Characterization by value or value complex adalah keterpaduan 

semua sistem nilai yang dimiliki seseorang, yang mempengaruhi 

pola kepribadian serta tingkah lakunya. 

 

4. Karakteristik Materi Minyak Bumi 

Materi minyak bumi ini memiliki standar kompetensi, kompetensi 

dasar, dan indikator pencapaian yang didasarkan pada silabus (BSNP). 

4 .  Standar kompetensi 

Standar kompetensi dari materi minyak bumi ini adalah 

memahami sifat-sifat senyawa organik atas dasar gugus fungsi dan 

senyawa makromolekul. 
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4.3.Kompetensi dasar 

Kompetensi dasar materi minyak bumi ini ada dua yaitu 

menjelaskan proses pembentukan dan teknik pemisahan fraksi-fraksi 

minyak bumi serta kegunaanya. 

4.3.1. Indikator pencapaian  

Indikator pencapaian dari materi minyak bumi ini terdiri dari,  

1 )  Mendeskripsikan proses pembentukan minyak bumi dan gas 

alam. 

2 )  Menjelaskan komponen-komponen utama penyusun minyak 

bumi. 

3 )  Menafsirkan bagan penyulingan bertingkat untuk menjelaskan 

dasar dan teknik pemisahan fraksi-fraksi minyak bumi. 

4 )  Membedakan kualitas bensin berdasarkan bilangan oktannya. 

5 )  Menganalisis dampak pembakaran bahan bakar terhadap 

lingkungan. 

 

B. Kerangka Konseptual 

Active learning merupakan kegiatan belajar yang dapat memberikan 

hasil belajar yang tetap pada siswa. Active learning harus mempunyai proses 

pembelajaran yang dilaksanakan secara menyenangkan dan dapat memotifasi 

siswa untuk belajar. Salah satu strategi active learning yang digunakan 

berupa tipe permainan bingo sebagai salah satu alternatif strategi 

pembelajaran.  
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Permainan bingo adalah permainan yang berbentuk persegi yang 

memiliki sel-sel yang berisi istilah-istilah pelajaran, pertanyaan-pertanyaan 

maupun angka-angka dimana pemenang dari permainan ini yang dapat 

mencapai jawaban yang benar dalam sebuah deretan baik secara vertical, 

horizontal, maupun diagonal (Muttaqien 2009: 266). Permainan bingo 

dilakukan dimaksudkan untuk memberikan latihan dari pembelajaran yang 

dilakukan. Permainan bingo ini dilakukan agar membuat siswa lebih menaruh 

perhatian terhadap pembelajaran, dan membuat pembelajaran menjadi tidak 

menjemukan (Muttaqien 2009: 126). 

Materi pelajaran minyak bumi merupakan materi pelajaran yang 

memerlukan pemahaman untuk mempelajarinya. Karena pada materi minyak 

bumi tidak terdapat praktikum ataupun percobaan yang bisa dilakukan siswa 

untuk bisa memahaminya, sehingga siswa kurang tertarik untuk mempelajari 

minyak bumi. Untuk mengatasinya dapat digunakan strategi active learning  

tipe permainan bingo yang dapat membuat siswa lebih tertarik untuk 

mempelajari materi minyak bumi.  
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Gambar II. 1 Kerangka Konseptual 

C. Hipotesis Penelitian  

Berdasarkan kerangka konseptual di atas, maka hipotesis dalam 

penelitian ini adalah “Hasil belajar kimia dengan menggunakan strategi active 

learning tipe permainan bingo lebih tinggi secara signifikan dari pada hasil 

belajar kimia tanpa menggunakan strategi active learning tipe permainan 

bingo pada pokok bahasan minyak bumi di kelas X SMAN 1 Enam 

Lingkung”. 

PROSES PEMBELAJARAN 

SISWA 

GURU 

ACTIVE LEARNING TIPE 

PERMAINAN BINGO 

TANPA ACTIVE LEARNING 

TIPE PERMAINAN BINGO 

 

HASIL BELAJAR 

 Siswa aktif berdiskusi. 

 Siswa aktif mengemukakan 

pendapat 

 Siswa aktif menjawab 

pertanyaan permainan 

bingo. 

 Siswa akan lebih sulit diatur 

saat melakukan permainan 

bingo 

 Siswa aktif berdiskusi 

 Siswa aktif mengemukakan 

pendapat. 

 Siswa lebih mudah diatur 

pada saat mengerjakan 

latihan. 

 Siswa lebih mengandalkan 

teman yang lain dalam 

menjawab latihan-latihan 

yang diberikan. 

 

HASIL BELAJAR 

KTSP 
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BAB V  

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data, disimpulkan bahwa 

terdapat perbedaan hasil belajar siswa yang signifikan antara siswa yang 

menggunakan strategi active learning tipe permainan bingo dengan 

pembelajaran tanpa menggunakan strategi active learning tipe permainan 

bingo. Hasil belajar siswa yang menggunakan strategi active learning tipe 

permainan bingo lebih tinggi secara signifikan dari pada hasil belajar siswa 

yang tanpa menggunakan strategi active learning tipe permainan bingo pada 

materi minyak bumi kelas X di SMA Negeri 1 Enam Lingkung. 

 

B.  Saran 

Dari hasil penelitian yang diperoleh, maka disarankan beberapa hal 

berikut: 

1. Strategi active learning tipe permainan bingo dapat dijadikan sebagai 

salah satu alternatif dalam pembelajaran kimia, khususnya pada materi 

pembelajaran minyak bumi. 

2. Diharapkan dalam proses permainan bingo alokasi waktu diperhatikan 

dengan baik, agar jika terjadi suatu masalah dengan siswa yang membuat 

permainan terhenti untuk sementara, saat melanjutkan kembali 

permainan, waktu yang digunakan masih cukup sehingga permainan 
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masih bisa berjalan dengan baik. Dan lebih adil dalam memilih kelompok 

yang menjawab pertama pada saat permainan bingo. 

3. Diharapkan untuk penelitian selanjutnya, untuk soal-soal permainan 

bingo lebih divariasikan lagi. 
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